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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Seluruh atau sebagian transaks valuta asing atau operasi luar negeri

yang merupakan aktivitas dari  perusahaan, maka transaksi atas aktivitas
tersebut memerlukan penjabaran atas transaksi valuta asing tersebut. Transaks
valuta asing (Foreign Currency Transactions) terjadi apabila suatu perusahaan
melakukan aktivitas sebagai berikut.

Membeli atau menjual secara kredit barang atau jasa yang harganya

dinyatakan dalam valuta asing.

Menerima pinjaman atau memberikan pinjaman di mana jumlah yang terutang

atau jumlah tagihan dinyatakan dalam valuta asing

Merupakan satu pihak dari suatu kontrak valuta berjangka.

Atau untuk alasan seperti memperoleh aktiva atau menimbulkan utang yang

dinyatakan dalam valuta asing.

Aktivitas luar negeri terjadi bila suatu perusahaan melakukan aktivitas
melalui operasi luar negeri yang aktiva, utang, pendapatan, dan biayanya
diukur dalam valuta asing. Aktiva dan utang dikatakan dinyatakan dalam
valuta asing bila jumlah uangnya ditetapkan dalam suatu mata uang asing
tanpa memperhatikan perubahan kurs tukar. Untuk memasukkan transaks

valuta asing dan laporan keuangan luar negeri dalam valuta asing ke dalam



laporan keuangan, maka suatu perusahaan harus menjabarkan ke dalam mata
uang pelaporan (di Indonesia rupiah) atas semua aktiva,utang, pendapatan, dan
biaya yang ditetapkan dalam valuta asing.

Pencatatan atas transaksi valuta asing dapat menyangkut tiga tahap, sebagai
berikut :

1. Penjabaran untuk mencatat transaksi pada tangga transaksi. Pada
tanggal transaksi perlu mengukur dan mencatat dalam suatu mata uang
tertentu jumlah barang atau jasa yang dibeli atau dijual atau jumlah
pinjaman yang diterima atau diberikan dan jumlah utang atau piutang
perusahaan.

2. Penyesuaian atau koreks berikutnya atas bagian transaksi yang belum
diselesaikan (seperti jumlah utang atau piutang perusahaan) jika ada.
Tujuannya adalah untuk mencerminkan kurs yang berlaku pada tanggal
neraca dan perubahan kurs antara tanggal transaks sampai dengan
tanggal penyelesaian. Ini disebabkan oleh jumlah nilai dalam mata
uang sendiri dari bagian transaks yang belum diselesaikan akan
dipengaruhi oleh perubahan kurs antara mata uang dalam negeri (mata
uang untuk pelaporan) dengan valuta asing dan akhirnya akan
menimbulkan laba atau rugi kurs.

3. Konvers dari satu mata uang ke mata uang yang lain pada tanggal

penyelesaian.



Foreign Currency Financia Statement, yang mulai diberlakukan pada
Oktober 1975. Di bawah metode trandasi dengan metode temporal, untuk
tujuan konsolidasi, aset dan utang moneter anak perusahaan di luar negeri
harus diubah dalam suatu nilai pertukaran saat itu sesuai dengan tanggal
neracanya. Menurut prinsip-prinsip  akuntans berterima umum GAAP
aset-aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan dinilai dan dibukukan sebesar
nilai kos. Di bawah metode temporal, nilai tersebut harus diubah dalam nilai
kini (current rate) saat aset tersebut dibeli. Pengakuan terhadap keuntungan
dan kerugian pertukaran harus pula disgjikan dalam laporan laba-rugi.

Demikian pulayang dilakukan oleh PT.ETI yang merupakan salah satu
perusahaan industri pita perekat yang telah go public, yang mempunyai salah
satu anak perusahaannya di Negara Malaysia yaitu Visko Industries, yang
tentunya anak perusahaan tersebut menggunakan mata uang Ringgit Maaysia
pada laporan keuangannya. Dan sebagai kepatuhannya, PT.ETI telah
melakukan translasi keuangan terhadap laporan keuangan anak perusahaannya
di dalam laporan konsolidasi laporan keuangan tersebut. Atas dasar laporan
keuangan tersebut, pendliti tertarik untuk mengkaji atas trandasi keuangan
yang dilakukan oleh PT. ETI sehingga menyajikan akun Selish Penjabaran
atas Laporan Keuangan dan Selisih Kurs atas Perbedaan Trandlasi dalam
Laporan Keuangan Konsolidasinya apakah translasi tersebut sudah memenuhi
PSAK 10 revisi 2009, dan apakah penygjian tersebut sudah memenuhi PSAK

No.1 revis 2009 dan FAS No.52.



Untuk itu peneliti tertarik untuk mengambil judul Evaluasi
Perlakuan Selisih Kurs Sebagai Dampak Tranlasi Mata Uang Asing
Laporan Anak Perusahaan terhadap Laporan Keuangan Konsolidasian

PT.ETI®.

B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
a Adanya anak perusahaan yang beroperasi di Malaysia, sehingga
diperlukan adanya translasi laporan keuangan pada laporan keungan
konsolidas induk perusahaan
b. Perlakuan transaksi valuta asing ke dalam valuta rupiah
c. Meningkatnya Laba perusahaan diakibatkan adanya menguatnya kurs

rupiah terhadap USD.

2. Pembatasan Masalah
a. Data Laporan Keuangan Konsolidasi yang terdiri dari Neraca dan
Laporan Laba Rugi konsolidasian untuk tahun buku yang berakhir 31
Desember 2010
b. Data Laporan Keuangan (Neraca, Laba Rugi dan Catatan atas Laporan
Keuangan) anak perusahaan yang berakhir 31 Desember 2010
c. Penulis hanya mengevaluasi kurs trandas keuangan pada anak

perusahaan PT. ETI, dengan menggunakan asums dimungkinkan



penerapan lebih awal atas PSAK 10 revisi 2010 yang sudah diadopsi
oleh IFRS yang mana PSAK tersebut di Indonesia baru akan efektif per

tahun 2012.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perlakuan terhadap kurs trandlasi laporan keuangan, kurs
manakah yang harus digunakan ?

2. Bagaimana perlakuan terhadap laba atau rugi selisih kurs tersebut? Apakah
dianggap sebagai elemen modal artinyatidak dimasukkan sebagai elemen
rugi-laba atau dimasukkan ke laporan rugi-laba.

3. Kursnila tukar manakah yang harusnya digunakan untuk mentranslasikan
saldo dalam mata uang asing ke dalam mata uang domestik ?

4. Bagaimana pengaruh penerapan PSAK 10 revis 2010 yang merupakan

adops IFRS jika dimungkinkan diterapkan lebih awal ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesual dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mendapatkan jawaban atas perlakuan terhadap laba atau rugi selisih

kurs tersebut? Apakah dianggap sebaga elemen modal artinya tidak



dimasukkan sebagai elemen rugi-laba atau dimasukkan ke laporan rugi-
laba.

2. Untuk mengetahui kurs nilai tukar manakah yang harusnya digunakan
untuk mentranglasikan saldo dalam mata uang asing ke dalam mata uang
domestik

3. Untuk mengetahui aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing manakah
yang beresiko terhadap perubahan nilai tukar

4. Untuk mengetahui impact atas penerapan adopsi IFRS jika dimungkinkan
IFRS tersebut diterapkan lebih awal.

Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yang positif berupa, :

1. Manfaat Teoritis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan manfaat
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi
khususnya Akuntans Internationa dalam menerapkan metode Trandasi

Mata Uang Asing

2.  Manfaat Praktisi

a) Bagi Penditi, diharapkan dapat menambah wawasan dan
mengaplikasikan teori-teori yang dipaparkan dalam penelitian ini untuk
menghadapi permasalahan yang mungkin akan dihadapi dalam dunia

kerja



b) Bagi akademisi, hasil yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
dijadikan sebagai acuan dan pedoman bagi peneliti di masa yang akan
datang yang juga tertarik membahas permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini

c) Bagi Perusahaan, diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak
mangjemen mengenal perlakuan translas mata uang asing khususnya

dan diharapkan dapat berpengaruh positif.

E. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman dan untuk mencapai sasaran yang
diinginkan, maka pembahasan mengenai evaluas atas perlakuan selisih kurs
pada PT. ETI, akan dibagi dalam enam bab dengan sistematika sebagai

berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini peneliti menguraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan perumusan masalah yang akan dibahas penulis, tujuan dan
manfaat penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang menjadi dasar

penyusunan skripsi, meliputi teori-teori yang berhubungan dengan



BAB Il :

BAB IV :

BABV :

BAB VI :

trandas laporan keuangan dan dampaknya terhadap laporan keuangan,
termasuk didalamnya kerangka pikir penelitian dan hipotesis.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai metodologi penelitian yang digunakan,
tempat, waktu penelitian, jenis dan sumber data dan metode

pengumpulan data.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diberikan gambaran dan penjelasan secara umum
mengenai perusahaan yang diteliti, antara lain, sgjarah perusahaan, dan
kebijakan-kebijakan akuntans yang penting yang diambil oleh

manajemen.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan seluruh proses penelitian dan hasiinya dari

analisis dan pembahasannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab terakhir ini beriskan kessmpulan dan saran-saran dari hasil
penelitian yang diberikan untuk perusahaan, dan bab ini sekaligus

sebagal bab penutup.





